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ABSTRACT

The object of this research is PT. Paramita Lestari, a limited liability company
involved in the garment manufacturing industry. The aim of this research is to
determine the value of the company's income tax payable by reconciling commercial
financial reports to fiscal financial reports. By carrying out reconciliation, the
company will carry out its tax obligations in accordance with applicable tax laws.
Positive fiscal corrections usually relate to costs that are not allowed by tax, as
regulated in Article 9 of the Income Tax Law. Meanwhile, a negative fiscal
correction will cause taxable profit to decrease or will result in a reduction in
income tax payable. In the research carried out, the author analyzed the data using
a descriptive method, namely by describing the condition of the financial reports
regarding phenomena that occurred by collecting data, calculating income tax,
making fiscal corrections in accordance with Law Number 36 of 2008. The
types of data used were primary data and secondary data. The results of this
research conclude that there is a difference between commercial profit and loss
and fiscal profit and loss. This difference occurs because fiscal corrections are
made to costs and income in commercial financial reports based on tax regulations.

Keywords: Income Tax, Commercial Financial Reports, Fiscal Financial Reports,
Fiscal Corrections.

ABSTRAK

Objek dari penelitian ini adalah PT. Paramita Lestari, sebuah perseroan terbatas
yang berkecimpung dalam industri manufaktur garmen. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan nilai pajak penghasilan terutang perusahaan dengan
melakukan rekonsiliasi laporan keuangan komersial menjadi laporan keuangan
fiskal. Dengan melakukan rekonsiliasi, perusahaan akan melakukan kewajiban
perpajakan sesuai dengan undang undang perpajakan yang berlaku. Koreksi fiskal



positif biasanya terkait biaya-biaya yang tidak diperbolehkan oleh pajak,
sebagaimana diatur dalam Pasal 9 UU PPh. Sedangkan Koreksi fiskal negatif akan
menyebabkan laba kena pajak berkurang atau akan menjadi pengurangan PPh
terutang. Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menganalisis data dengan
metode deskriptif yaitu dengan menggambarkan keadaan laporan keuangan atas
fenomena yang terjadi dengan melakukan pengumpulan data, menghitung PPh,
melakukan koreksi fiskal sesuai dengan Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara laba- rugi menurut komersial
dengan laba-rugi menurut fiskal. Perbedaan ini terjadi karena dilakukan koreksi
fiskal terhadap biaya-biaya dan penghasilan dalam laporan keuangan komersial
berdasarkan peraturan perpajakan.

Kata Kunci: Pajak Penghasilan, Laporan Keuangan Komersial, Laporan
Keuangan Fiskal, Koreksi Fiskal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Tidak diragukan lagi bahwa tujuan semua perusahaan di Indonesia
maupun di luar negeri adalah untuk mencari laba sebesar-besarnya. Namun,
sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku, terdapat aturan-
aturan perpajakan yang mengharuskan pengusaha untuk menyisihkan
beberapa penghasilan yang didapatkannya kepada pemerintah untuk
keperluan negara sebagai fungsi anggaran, yang dimana fungsi anggaran
tersebut adalah sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pembangunan
nasional seperti sekolah, jalan tol, industri manufaktur, dan pengeluaran-

pengeluaran lainnya.

Pada periode saat ini, pemerintah Indonesia menggunakan metode self
assesment dalam proses pemungutan pajak. Menurut Chairil Anwar Pohan
(2017:66), beliau mendefinisikan self assesment sebagai suatu sistem
pemungutan pajak yang memberikan wewenang, kepercayaan dan tanggung
jawab kepada Wajib Pajak untuk melaksanakan sendiri kewajiban dan hak
perpajakannya. Kelebihan dari penerapan sistem pajak ini ialah pemungutan
pajak dapat berjalan lebih efektif karena wajib pajak melakukan perhitungan
pajak mereka secara mandiri. Namun, hal ini juga dapat menjadi
kekurangan bagi wajib pajak yang tidak memiliki pengetahuan tentang
aturan perpajakan. Penerapan sistem self assessment akan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak karena dalam pelaksanaannya, Wajib Pajak

harus memiliki kesadaran, kejujuran, hasrat membayar dan kedisiplinan.

Terlepas dari peran pajak yang sudah dibahas sebelumnya, biasanya
setiap perusahaan atau badan usaha mempunyai suatu pembukuan yang dibuat

setiap akhir tahun. Pembukuan atau yang dikenal sebagai istilah



laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyajikan informasi
penting tentang Kinerja atau keadaan keuangan bisnis perusahaan. Informasi
penting yang dimaksud, contohnya seperti data-data perusahaan mengenai
pendapatan, biaya, laba, dan arus kas. Secara umum, isi dari laporan keuangan
terdiri dari laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan persediaan (stok
barang), neraca, dan lain-lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan memberikan kemudahan kepada pengusaha atau
manajemen dalam pengambilan keputusan yang berdampak terhadap
kelangsungan usaha. Misalnya, memilah antara pengeluaran yang
dibutuhkan dan pengeluaran yang tidak diperlukan agar perusahaan dapat

meningkatkan kualitas produknya dan mengurangi beban yang berlebih.

Sehubungan dengan wajib pajak badan, dalam menghitung besarnya
PPh terutang badan, setiap badan usaha ataupun perusahaan harus
melakukan koreksi fiskal untuk memperoleh laba fiskal. Menurut Siti Resmi
(2019), koreksi fiskal dilakukan karena adanya perbedaan perlakukan atas
pendapatan maupun biaya yang berbeda antara akuntansi (SAK) dengan
peraturan perpajakan yang berlaku (fiskal). Akibat dilakukannya
rekonsiliasi fiskal inilah akan menyebabkan koreksi atau penyesuaian fiskal
baik positif ataupun negatif. Koreksi positif ialah perbaikan yang dilakukan
karena terdapat biaya-biaya yang tidak diperkenankan oleh aturan perpajakan,
sebagaimana diatur dalam Pasal 9 UU PPh. Biaya tersebut cenderung
merupakan biaya yang dikeluarkan hanya untuk kepentingan pribadi.
Sehingga dampak dari koreksi positif akan menyebabkan laba fiskal
bertambah. Sedangkan, koreksi negatif adalah perbaikan terhadap laporan
keuangan komersial yang bertujuan untuk mengurangi laba fiskal. Koreksi
negatif terjadi dikarenakan pendapatan komersial yang lebih tinggi daripada
pendapatan fiskal dan biaya komersial yang lebih kecil daripada biaya
fiskal. Sebaliknya, apabila laba fiskal lebih tinggi dari laba komersial, maka

dilakukan koreksi positif.



Kemudian, menurut (Waluyo 2020: 276-277), perbedaan antara
penyusunan komersial dengan fiskal tersebut disebabkan karena adanya
perbedaan waktu (temporary different) dan perbedaan tetap (permanent
different). Rekonsiliasi fiskal dapat membuat perusahaan melakukan
penyesuaian untuk meminimalisasi terjadinya kesalahan perhitungan pajak
yang berdampak terhadap kerugian perusahaan, seperti lebih bayar atau
kurang bayar. Oleh karena itu, koreksi fiskal diperlukan untuk mendapatkan
ketepatan angka besarnya nominal pajak yang wajib dibayarkan oleh wajib

pajak.

PT. Paramita Lestari sebagai salah satu badan usaha manufaktur
tentunya memiliki berbagai biaya usaha dalam menjalankan usahanya.
Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian terhadap
PT. Paramita Lestari. PT. Paramita Lestari merupakan perusahaan
manufaktur, dimana perusahaan ini merupakan badan usaha yang bergerak
dibidang garmen, terutama pembuatan pakaian jadi untuk kalangan balita,
anak-anak serta remaja. Berdasarkan laporan keuangan yang disusun,
laporan keuangan PT. Paramita Lestari sudah disusun berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) dan PT. Paramita Lestari juga merupakan

perusahaan yang sudah berstatus PKP (Penghasilan Kena Pajak).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mengangkat tema
penelitian dengan judul “REKONSILIASI FISKAL ATAS LAPORAN
KEUANGAN KOMERSIAL DALAM MENENTUKAN PAJAK
PENGHASILAN (PPh) TERUTANG.”

Untuk mempermudah di dalam melakukan penelitian agar penelitian
lebih terarah terhadap fokus masalah yang akan diteliti dan mengingat
luasnya permasalahan dan keterbatasan penulis dalam hal waktu, tenaga,
pemikiran, serta ruang lingkup, maka pembahasan penelitian ini akan dibatasi
hanya pada analisa koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal negatif pada PT.

Paramita Lestari.



2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
mengindentifikasi masalah yang timbul, yaitu terdapat perbedaan antara
laba-rugi menurut komersial dengan laba-rugi menurut fiskal. Perbedaan ini
terjadi karena dilakukan koreksi fiskal terhadap biaya-biaya dan penghasilan

dalam laporan keuangan komersial berdasarkan peraturan perpajakan.

3. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak
menyimpang dari tujuan penelitian, maka penulis membatasi masalah

sebagai berikut:
a. Penelitian ini dilakukan di PT. Paramita Lestari.

b. Penelitian ini menggunakan data Laporan Keuangan PT. Paramita
Lesatri Tahun 2022.

c. Penelitian ini menganalisis rekonsiliasi fiskal PT. Paramita Lestari
Tahun Pajak 2022.

d. Variabel-variabel yang digunakan vyaitu Laporan Keuangan
Komersial, Rekonsiliasi Fiskal, Tarif PPh Badan, Kredit Pajak, dan
PPh Kurang Bayar atau Lebih Bayar.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut:

a) Berapa besar koreksi fiskal positif berpengaruh terhadap pajak
terhutang badan?

b) Berapa besar koreksi fiskal negatif berpengaruh terhadap pajak
terhutang badan?

c) Apakah koreksi fiskal positif dan negatif atas laporan keuangan sudah

sesuai dengan ketentuan Undang-Undang perpajakan?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui berapa besar koreksi fiskal positif berpengaruh
terhadappajak terhutang badan.
b. Untuk mengetahui berapa besar koreksi fiskal negatif berpengaruh
terhadappajak terhutang badan.
¢. Untuk mengetahui apakah koreksi positif dan negatif atas laporan laba

rugisudah sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap skripsi ini memberikan
manfaatbagi berbagai pihak diantaranya adalah:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar pemahaman
lebih lanjut terhadap teori yang telah diperoleh dan sarana belajar
dalam menambah pengetahuan dan wawasan penulis sehingga dapat
memahami masalah yang akan diteliti khususnya mengenai laporan
keuangan komersial, laporan keuangan fiskal dan bagaimana analisis
perhitungan pajak badan. Dan sebagai bahan perbandingan untuk
membandingkan ilmu yang penulis dapatkan di dalam perkuliahan dan

penerapan perpajakan di lingkungan masyarakat.

b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan serta
menambah wawasan dan mendorong untuk mengetahui lebih mendalam
mengenai laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal

serta bagaimana analisis perhitungan pajak terhutang



badan. Khususnya bagi pihak yang memiliki tugas dan kepentingan

dengan pajak perusahaan.

. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu
pengetahuan dan wawasan bagi siapa pun yang membaca. Besar
harapan penulis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan dan
referensi bagi pembaca khususnya yang akan melakukan penelitian
dengan topik, tema dan judul yang sama seperti hasil penelitian ini.
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